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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan perpustakaan dilingkungan sekolah kuraegdapat
perhatian. Hal ini dapat dilihat dari rendahnyatyp@buhan perpustakaan
pada lembaga pendidikan khususnya pada tingkatiggkad menengah
dan pendidikan dasar. Seperti yang dikutip dariidgaSuara Merdeka
(Rabu, 9 Juni 2004), bahwa;

" Dari 175.268 unit sekolah diseluruh Indonesiaub®?.620 sekolah

yang memiliki perpustakaan untuk sekolah SD baru %8mg

mempunyai perpustakaan, SMP sekitar 42% dan SMUtasek

68%,".

Kondisi ini menyiratkan bahwa perhatian penentuijakbn di
lingkungan sekolah belum memprioritaskan perpusialsekolah sebagai
program sekolah yang perlu diperhatikan untuk mgmgn kegiatan
belajar mengajar.

Perpustakaan merupakan salah satu pusat inforswasiber ilmu
pengetahuan, penelitian dan rekreasi. Hal ini dagdihat dari
perkembangan perpustakaan dalam sejarah umat rmanysng
mempunyai pesona tersendiri. Perpustakaan mengmpat sumber
informasi dan rekreasi sehingga dapat dinikmatih obmnyak orang.

Sebuah perpustakaan memiliki beberapa tugas pokgé&itu:

mengumpulkan berbagai jenis informasi, melestarikmamelihara, dan



merawat informasi yang ada, serta menyediakan nrder untuk

dimanfaatkan dan diberdayakan oleh penggunanyan&gerkembangan
zaman yang berdampak pada kehidupan yang serbarnmdea cepat
seperti saat ini semua orang membutuhkan inforreelsagai suatu hal
yang hakiki, sehingga tanpa informasi akan memkeaeorang tersisih
dan terbelakang,

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumlagar bgang
harus dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa agamgilapat menambah
ilmu selain ilmu dari mata pelajaran yang diteriyedi sekolah. Kondisi
perpustakaan sekolah pada saat ini kurang baikalmys dalam hal
pengelolaan, sarana, dan lain sebagainya, perrhasajang lain misalnya
kondisi bangunan sekolah yang buruk menambah dé&etzeradaan
perpustakaan sekolah. Idealnya, perpustakaan $ekatngemban misi
educational (proses pembelajaran siswagformational (ruang informasi),
active learning (problem solving atau pemecahan masalaltyltural,
pengembangan ilmand fun.

Perpustakaan berperan sangat penting dalam memgpekalidikan
di sekolah dan akan dapat merangsang minat bacaislaa. Peningkatan
minat baca tersebut harus berbanding lurus dengadidt perpustakaan
yang ada di sekolah. Jika kondisi perpustakaanlaektaik dan lengkap
maka dapat dipastikan minat baca dan prestasi akkd#swa pun dapat
meningkat. Sebagai pembelajar, para siswa harasmpgr memanfaatkan

berbagai macam informasi yang ada dan juga memyajikformasi dalam



berbagai format. Pemahaman yang mendalam tentankgata “belajar”
sangat menentukan prestasi para siswa, terlebénadpendidikan global
seperti saat ini. Teori belajar yang termutakhimgieruskan para siswa
belajar secara otentik agar dapat mencapai konsgmanpemahaman
yang mendalam.

Seiring maraknya penerapan kurikulum berbasis koemgemaupun
kurikulum tingkat satuan pendidikan dan berbagalikator performa
peserta didik, maka para siswa kini dituntut untoi&mpu menunjukkan
keterampian mereka dalam mengakses dan mengolaimasi, dengan
adanya perpustakaan yang baik, proses belajar @agajar akan lebih
terbantu. Oleh karena itu, perpustakaan sekolaluskar menjadi
perhatian utama dalam pembangunan gedung sekodddin $tu, peran
serta siswa dalam penggunaan perpustakaan sekokatusldh
diberdayakan dengan baik.

Keberadaan perpustakaan dilingkungan sekolah mésitang
mendapat perhatian. Hal ini dapat dilihat dari edmya pertumbuhan
perpustakaan pada lembaga pendidikan khususnydipglat pendidikan
menengah dan pendidikan dasar. Seperti yang dikiatip Harian Suara
Merdeka (Rabu, 9 Juni 2004), bahwa,

" Dari 175.268 unit sekolah diseluruh Indonesiaubb2.620 sekolah

yang memiliki perpustakaan untuk sekolah SD baru $é6g
mempunyai perpustakaan, SMP sekitar 42% dan SMiths@&8%,”.



Kondisi ini menyiratkan bahwa perhatian penentuijai&bn di
lingkungan sekolah belum memprioritaskan perpustalsekolah sebagai
program sekolah yang perlu diperhatikan untuk mpgmgn kegiatan
belajar mengajar.

Contoh lain, misalnya keadaan perpustakaan sekdilaRrovinsi
Sumatra Utara (Harian Global, edisi Sabtu, 15 Ja2041), bahwa:

“ Dari 16.604 jumlah SMP di Sumut hanya sekitarribti sekolah
yang memiliki perpustakaan, demikian juga denganASkang
jumlahnya mencapai 9.137, cuma sekitar 6 ribu yareniliki
perpustakaan. Dari sekian banyak sekolah yang nkemil
perpustakaan itu, rata-rata tidak dikelola olehagenprofesional di
bidangnya. Banyak pengelola perpustakaan sekolaly yadak
profesional, misalnya guru BP atau guru PMP yanggdskan
menjaga perpustakaan sekolah, bukan petugas klyasgspaham
tentang bagaimana membuat perpustakaan terkelotmddaik,

Selain itu, sebuah survey yang dilakukBducation Network
Indonesia pada tahun 1998-2000 terhadap beberapa perpustdkpalau
Jawa, Bali, dan Lombok menunjukan bahwa kondigppstakaan sekolah
lebih mirip “gudang buku” dengan gambaran sepetikioit :

“Pertama, Biasanya tidak ada siswa-siswi di dalam perpastak
Kedua, Perpustakaannya hanya buka pada jam kelas (paling
tambah15 menit)Ketiga, Guru-guru tidak secara rutin menyuruh
siswa-siswi dalam jam kelas ke perpustakaan uniglst mencari
informasi atau solusi senditKeempat, Jelas, guru-guru tidak dapat
minta siswa-siswi mencari informasi di perpustakaaruar jam
kelas karena perpustakaannya tidak bileima, Guru-guru sendiri
jarang kunjungi perpustakaan, dan kurang tahu asikyeenam,
Seringkali pengelola perpustakaan adalah guru yageyjarang ada

di perpustakaanKetujuh, Pada umumnya, pengelola perpustakaan
kelihatannya tidak mempromosikan perpustakaanntga (aerjuang
untuk meningkatkan minat baca) secara aktif daatikré&edelapan,
Lingkungan sekolah (termasuk rakyat) kurang ak&ihmbhangunkan
perpustakaan”.



Hasil survey harian KOMPAS di sejumlah sekolahakaita (2007)
memperlihatkan bahwa :

“Sebagian besar koleksi buku perpustakaan merupbi&n-buku

lama terbitan sebelum taun 2004. Penataan buku-itwgwn kurang

layak dan terkesan asal-asalan bahkan banyak pekpas yang
tempatnya sangat sempit serta kurang menarik dikgnkalau pun
ada siswa yang meminjam buku, pencatatannya pak itapi”.

Kondisi seperti ini tentu bukanlah kondisi yangabantuk sebuah
perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolahsgrayusnya berfungsi
dan berperan untuk memenuhi kebutuhan siswa magpun terlebih
dalam Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang ptakaan pasal 23
ayat 6 dijelaskan bahwa : "Sekolah/Madrasah mekgalkan dana paling
sedikit 5% dari anggaran belanja operasional. Sékwohadrasah atau
belanja modal untuk pengembangan perpustakaananjaiya dalam
Undang-Undang tersebut juga di jelaskan bahwa pe&y perpustakaan
harus dilakukan secara prima dan berorientasi pidpentingan
pemustaka.

Perpustakaan sekolah sudah seharusnya dikelolaamebgik
sehingga mampu menarik siswa untuk mau mengunjudgn
memanfaatkannya. Peran pustakawan dalam hal iakusgengelola
perpustakaan sangatlah besar, bersama-sama desgala kekolah dan
guru dituntut untuk mampu menciptakan perpustakseiolah sebagai
sarana pendukung belajar yang layak untuk dimakdaat

Namun kondisi pustakawan sekolah pada saat ini shafaya

dengan kondisi perpustakaan sekolah, yaitu masijasanemprihatinkan



sebagaimana yang telah di kutip oleh Harian RekalliKkamis, 28 Mei
2009) bahwa:

“Lebih 50 persen perpustakaan sekolah ternyatdatigkeleh guru
kelas dan 20 persen sisanya oleh tenaga tata (iIBadhaKondisi ini
terjadi karena jumlah pustakawan masih sangat mifkibatnya,
sekolah banyak menerjunkan guru menjadi tenagaugtiaan.
"Saya kira yang benar-benar dikelola oleh pustakawanya 12
persen,” ujar Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikam deenaga
Kependidikan  (PMPTK) Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) Baedowi di sela-sela konvensi dan sammasional
tenaga perpustakaan sekolah 2009,.

Menurut Baedowi, kelangkaan tenaga pustakawanbigtr$erimbas
pada kondisi perpustakaan sekolah di IndonesiairSpérpustakaan
menjadi kurang menarik, banyak pula sekolah yangitite tidak
menyediakan secara khusus fasilitas perpustakaan. 2532 ribu
sekolah, hanya 16 ribu yang memiliki perpustakamghkap dengan
gedung dan koleksi buku-bukunya. "Lebih parah |dggnyak
sekolah yang menjadikan perpustakaan sekadar temmgayimpan
buku-buku. Tak ada aktivitas baca, apalagi pemiajakoleksi buku
bacaan,".

Kondisi perpustakaan sekolah semakin mengenaskargade
banyaknya pengelola perpustakaan sekolah, dan kaygapengelola
perpustakaan yang diambil dari bagian TU ataupuin gelas yang secara
pendidikan mereka tidak berlatar belakang pendmdilerpustakaan.
Kondisi ini seperti halnya yang telah disampaikams@W¥ D Dwiyogo
sebagaimana yang dikutip dari Harian Media Inde@ng8labtu, 16 Januari
2010), bahwa :

Indonesia masih kekurangan pustakawan sekolah talebdahnya

minat kalangan masyarakat menjadi pegawai di bidang

Demikian dikatakan anggota Tim Pengembang SekolabkOrat

Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Khgi&an

(PMPTK) Wasis D Dwiyogo di Yogyakarta.

Menurutnya, jumlah sekolah di Indonesia sekitar @60 dengan 23

ribu di antaranya sudah memiliki perpustakaan daniy memiliki
tenaga perpustakaan.



"Namun, tenaga perpustakaan yang menjadi bagiagsimmal dari
perpustakaan atau berprofesi sebagai pustakawara H@arjumlah
221 orang," katanya pada seminar perpustakaan.

la menegaskan, keberadaan pustakawan di perpustaa@lah
sangat dibutuhkan sebagai manajer dari sebuah supetear di
sekolah, selain guru, buku cetak, audio visual, pdarkembangan
teknologi seperti komputer dan internet.

Banyaknya perpustakaan sekolah yang belum dikelgh tenaga
profesional (pustakawan) mengakibatkan tidak ma#kiga peran, tujuan
dan fungsi dari perpustakaan sekolah, oleh kareha untuk
mengoptimalkan tenaga pengelola yang ada saat nimaika Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat melalui BPPTKPU naéiagan Pelatihan
Pemberdayaan Perpustakaan agar meminimalisir kedanayang ada
pada saat ini, khususnya dalam pengelolaan pekaasta sekolah.
Program ini. disusun dengan materi-materi pelatinpang sangat
mendukung untuk peningkatan pemberdayaan perpastalsgkolah,
dengan diadakannya pelatihan ini diharapkan pelaggberpustakaan
sekolah dapat menjalankan tugasnya sesuai dengapahaserta tujuan,
fungsi dan peran dari perpustakaan sekolah. Agagegdela perpustakaan
ini mampu berperan optimal dalam mengembangkan gielagn dan
memberdayakan perpustakaan khususnya perpustalekaialy maka
mereka perlu memiliki kompetensi dibidang ilmu pestakaan, dengan
cara diikutsertakan dalam program-program PelatPampustakaan. Dari
sudut pandang inilah pentingnya program pelatihatioiku meningkatkan
kualitas pengelola perpustakaan sekolah dalam nrelanmkan

perpustakaan sekolah.



Program Pelatihan merupakan pemberian motivasi rdariajemen
bagi pengawainya, yang akan meningkatkan aktikéag sehingga mutu
pegawai (pengelola perpustakaan) akan meningkathgeRda
perpustakaan akan menjadi lebih kreatif dan proflukdalam
memaksimalkan tugasnya dalam memberdayakan pekpastaHal ini

sesuai dengan pendapat Malayu S.P. Hasibuan (Z)Q5:6

“Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan momdua dengan
kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikanpadatihan”.

Balai Pelatihan Pendidikan dan Tenaga KependidiRandidikan
Umum (BPPTKPU) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Bam&rupakan
Balai dalam bidang pelatihan yang menyelenggargkelatinan bagi
pendidik, tenaga kependidikan dan pendidikan umuengymeliputi
pendidik dan tenaga pendidikan pra sekolah, sekolakar, sekolah
menengah, sekolah menengah pertama, sekolah ménataga pengawas
serta pendidikan non formal agar terciptanya tenegaga pendidik yang
berkualitas dan profesional, salah satu programggdau Kegiatan
Pelatihan Pemberdayaan Perpustakaan Bagi PengPletpustakaan
Sekolah. Program tersebut ditujukan untuk para @lefrey perpustakan
sekolah agar pengelola perpustakaan mampu membé&atay

perpustakaan dengan optimal dan sesuai dengan fagrgsistakaan.

Melalui program pelatihan pemberdayaan perpustakaagi

pengelola perpustakaan sekolah, diharapkan peageérpustakaan akan



semakin meningkat dalam pengetahuan, dan ketem@mmpg@ khususnya
dalam mengelola dan memberdayakan perpustakaarrasegdimal,
sehingga akan menghasilkan pengelola perpustakaag terdidik serta

terlatih dengan baik dan akan bekerja secara pooigs

Pengelola perpustakaan yang profesional akan sdialtindak
berdasarkan target yang telah ditentukan bersamg gldurunkan dari
visi, misi dan tujuan perpustakaan yang berdamjpala kinerja pengelola
perpustakaan untuk melakukan yang terbaik bagi usésgaan yang
dikelolanya, dari sudut pandang inilah pentingnyanyglenggaraan
program pelatihan dalam meningkatkan kualitas petaygerpustakaan

dalam memberdayakan perpustakaan sekolah

Berdasarkan latar belakang diatas cukup jelas baRvwgram
Pelatihan Pemberdayaan Perpustakaan merupakan r faksng
berpengaruh terhadap pengelolaan perpustakaanabek®elain itu latar
belakang diatas menunjukkan, bahwa pelaksanaanrgpnogpelatinan
memiliki hubungan dengan pengelolaan perpustakaesuai dengan hal
tersebut, maka dalam penelitian ini penulis melakugenelitian dengan
judul “Kontribusi Hasil Pelatihan Pemberdayaan Perpustakan
Terhadap Presepsi Pengelolaan Perpustakaan Sekol&h Kabupaten
Indramayu” sehingga akan memperoleh gambaran yang jelas tentan

hubungan tersebut.
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Masalah Umum
Masalah umum yang akan dijawab dalam penelitian adalah
Bagaimanakah pengelolaan perpustakaan sekolahbdipgten Indramayu
yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan seksétblah mengikuti
Program. Pelatihan Pemberdayaan Perpustakaan BagigelB&a
Perpustakaan Sekolah yang diselenggarakan olehi Bddatihan
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Un{8RTKPU)
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.
2. Masalah Khusus
Selanjutnya masalah khusus dalam penelitian iningdilskan sebagai
berikut :

a. Bagaimanakah perencanaan, pelaksanaan dan perilagiatan
Pelatihan Pemberdayaan Perpustakaan Bagi Pengeliglastakaan
Sekolah yang telah dilaksanakan oleh BPPTKPU?

b. Bagaimanakah pengelolaan Perpustakaan Sekolah llipl&gen
Indramayu?

c. Bagaimanakah pengaruh Kegiatan Pelatihan Pembemlaya
Perpustakaan Bagi Pengelola Perpustakaan Sekoldtadap
pengelolaan dan pemberdayaan perpustakaan sekatghaga di

Kabupaten Indramayu
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian @cialah
untuk mengetahui pengelolaan perpustakaan sekdlakalupaten
Indramayu yang dilakukan oleh pengelola perpustakaakolah
setelah mengikuti Program Pelatihan Pemberdayaapu$takaan
Bagi Pengelola Perpustakaan Sekolah yang diselesdiggaoleh Balai
Pelatihan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan PikagidUmum
(BPPTKPU) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian adalah
untuk mengetahui :
a. Perencanaan, pelaksanaan dan penilaian Kegiataatih@al
Pemberdayaan Perpustakaan Bagi Pengelola Perpustak&olah.
b. Pengelolaan perpustakaan sekolah di Kabupatenniagra
c. Pengaruh Kegiatan Pelatihan Pemberdayaan PerpastaRagi
Pengelola Perpustakaan Sekolah terhadap pengelotiam

pemberdayaan perpustakaan sekolah di Kabupatesntagu
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D. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermahfeagi semua
pihak yang berkepentingan di bidang perpustakaank bgang
mengembangkan pelatihan pemberdayaan perpustakaapum untuk

para pengelola perpustakaan,

1. Untuk Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikaneb&jai
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pdngetadalam
pengembangan sumber daya manusia dan manajemedik@malan
pelatihan khususnya dalam pengelolaan perpustakeaa dalam
pengembangan sumber belajar.

2. Untuk Balai Pelatihan Pendidikan dan Tenaga Kepukieal
Pendidikan Umum (BPPTKPU) Dinas Pendidikan Providawa
Barat. Sebagai bahan masukan untuk penyelenggalatihpa
pemberdayaan perpustakaan sekolah, dan dapat kdijadiebagai
acuan dalam pelaksanaan program pelatihan selgajutehingga
dapat meningkatkan kualitas outputnya, yang akadapepak pada
kualitas kerja pengelola = perpustakaan dalam melageldan
memberdayakan perpustakaan sekolah.

3. Untuk Peneliti, dapat menambah wawasan pengetahdan
pengalaman dalam melakukan penelitian, karena ipemibpat
mengaplikasikan konsep dan teori yang sudah digplerdélam proses

perkuliahan.
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini diharapldapat bermanfaat
sebagai alat atau data awal untuk mengungkapkaalahasasalah
yang berkembang mengenai peningkatan kualitas fmEage
perpustakaan sekolah khususnya mengenai pengarldtihpe
pemberdayaan perpustakaan terhadap pengelolaanusfag@an
sekolah, serta dapat menambah pengetahuan pemla&calagpat

dijadikan referensi di masa yang akan datang.

E. Definisi Operasional

Untuk mengindari kesalah pahaman dalam menafsirktlah-
istilah yang dipergunakan dalm skripsi ini, makaayes memberikan

penjelasan sebagai berikut:

1. Kontribusi
Kontribusi adalah dukungan, keterlibatan, peranaan atau
masukkan suatu unsur tertentu baik merupakan sekammformasi
atau hasil tindakan yang disumbangkan untuk tujusratu
pemenuhan daenrichment unsur lainnya.
2. Pelatihan
Pelatihan yang dimaksud dalam skripsi ini merupageogram
pendidikan dan pelatihan yang disusun dalam ramqmgdaksanaan
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan sletu lembaga/
instansi dalm upaya peningkatan pengetahuan, kepdem dan

kompetensi.
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3. Pemberdayaan Perpustakaan
Pemberdayaan Perpustakaan yang dimaskud dalamsiskmip
merupakan usaha atau upaya untuk mengembangkan dan
meningkatkan pengelolaan perpustakaan agar pergpugtakaan
tidak hanya sebagai penyedia buku bacaan sajpj teenyediakan
pelayanan-pelayanan yang lainnya.
4. Pengelolaan Perpustakaan
Pengelolaan perpustakaan yang dimaksud dalam skips
merupakan manajemen perpustakaan dalam memberdalakan-
bahan pustaka dan literatur lainnya, agar perpaatakterkelola

dengan baik.



